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Latar Belakang: Osteoporosis merupakan salah satu penyakit tidak menular 
terbanyak di dunia. Prevalensi osteoporosis pada wanita di atas usia 50 tahun 
lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Osteoporosis meningkatkan resiko 
terjadinya fraktur. Gold standard dalam penegakkan diagnosis osteoporosis 
adalah pemeriksaan Bone Mineral Density (BMD) dengan alat Dual Energy X-ray 
Absorptiometry (DXA). Jumlah perangkat DXA di Indonesia masih terbatas, dan 
untuk periksa butuh biaya yang mahal, maka dibutuhkan alat penapisan 
osteoporosis yang mudah digunakan. Salah satu alat penapisan yang praktis 
adalah Osteoporosis Self-assessment Tools for Asians (OSTA). 
Tujuan: Mengetahui nilai diagnostik OSTA terhadap DXA untuk penapisan 
osteoporosis pada wanita post menopause di Rumah Sakit Panti Wilasa Dr.Cipto 
Semarang. 
Metode: Penelitian ini merupakan uji diagnostik. Dilakukan pemeriksaan OSTA 
dan hasilnya dibandingkan dengan hasil pemeriksaan DXA pada 97 catatan medik 
(CM) wanita pasca menopause. Hasil yang diperoleh di uji dengan tabel 2x2 
untuk memperoleh hasil sensitivitas, spesifisitas, positive predictive value (PPV), 
dan negative predictive value (NPV). 
Hasil: Hasil pemeriksaan OSTA yang dibandingkan dengan DXA memperoleh 
hasil sensitivitas 92,5%, spesifisitas 42,1%, PPV 52,9%, dan NPV 88,9%. 
Simpulan: OSTA memiliki kemampuan yang baik dalam penapisan osteoporosis 
dibandingkan dengan DXA pada wanita post menopause di RS Panti Wilasa Dr. 
Cipto Semarang. 
 














Background: Osteoporosis is one of the most non-transmitted disease in the 
world. Prevalence of osteoporosis in women aged over 50 years is higher than 
men.Osteoporosis increases the fracture risks. Gold standard in diagnosing 
osteoporosis is measurement of bone mineral density (BMD) by dual energy X-ray 
absorptiometry (DXA). The number of DXA device in Indonesia is still limited, 
and to check it costs expensive, so we need screening tools that is easy to use. One 
screening tool that is practical is the OSTA (Osteoporosis Self -assessment Tools 
for Asian). 
 Aim: Knowing OSTA’s diagnostic value to DXA  for screening osteoporosis in 
postmenopausal women at Panti Wilasa Dr.Cipto Hospital Semarang . 
Methods: This study is a diagnostic test . The results of OSTA examination were 
compared with the results of DXA in 97 postmenopausal women medical records. 
The results obtained were tested with a 2x2 table to obtain the results of the 
sensitivity , specificity , positive predictive value (PPV), and negative predictive 
value(NPV). 
Results: The results of OSTA examination that were compared with the results of 
DXA obtain the results of sensitivity 92,5 % , specificity 42,1 % , PPV of 52,9 % , 
and NPV of 88,9 % 
Conclusions: OSTA has good capability for screening osteoporosis compared 
with  DXA  in postmenopausal women at Panti Wilasa Dr. Cipto Semarang . 
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